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ABSTRACT

Adolescents are a vulnerable group when it comes to nutrition-related obespg) issues.
Obesity is a chronic disease resulting from excessigfffat accumulation and is a major
risk factor for non-communicable diseases (B¥Ps). Nutrition knowledge is an important
fa@r as it impacts attitudes and behaviors. This study aimed to assess the differences
in nutrition education using video and PowerPoint media on knowledge, attitudes, and
behaviors related to bg@nced nutrition in the prevention of non-communicable diseases
among adolescents. The research dflgn was quasi-experiment with a pre-posttest
control group design. The study was divided into two groups: the treatment group at
SMAN 1 Cimahi, andfe control group at SMAN 3 Cimahi in August — November 2024.
The results showed a significant effect of nutrition education using vid€f) media on
knowledge (p = 0.000), attitudes (p = 0.001), and behavior (p = 0.010). The av§Ele
knowledge score before and after education using video media was 54.24 to 76.97, there
was an increase of 22.73 points, the average attitude score was 49.93 to 52.24 increased
2.31 points and the average behavior score was 43.39 to 46.45 increased 3.06 point.
The differerfd in average knowledge was 9.2 points, attitude 1.61 points and behavior
B557 points higher in the treatment group than the control group. Conclusion: Nutrition
education using video media is more effeclive in improving knowledge of balanced
nulrition in the prevention of non-commu le diseases among adolescents compared
to PowerPoint media, but it is not more effective in improving attitudes and behaviors
related to balanced nutrition.
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ABSTRAK

Remaja merupakan kelompok rentan terhadap masalizi obesitas. Obesitas adalah
penyakit kronis akibat penumpukan lemak berlebihan. Obesitas merupakan faktor risiko
utama penyakit tidak menular (PTM). Pengeflhuan gizi merupakan fakior penting
karena berdampak pada sikap dan perilaku. Penggunaan meffa video memberikan
kontribusi yang baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan edukasi gizi menggunakan vig¢Z® dan PowerPoint
terhadap pengetahuan sikap dan perilaku gizi seimbang dalam pencegahan penyakit
tidak menular pada remaja. Desain penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan
rancefifjan pre posttest with control group design. Penelitian dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok perlakuan di SMAN 1 Cimahi dan kelompok kontrol di SMAN 3 Cimahi
pada Bulan Agustus — NEgember 2024. Jumlah sampel penelitian 66 responden.
Instrumen menggunakan kuesioner [@ngetahuan, sikap dan perilaku yang sudah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan edukasi gizi menggungfan media video terhadap pengetahuan p=0,000,
sikap p=0,001 dan perilflk p=0,010 gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak
menular pada remaja. Rata-rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
menggunakan media video 54,24 menjadi 76,97, terdapat peningkatan 22,73 point, rata-
rata skor sikap 49,93 menjadi 52,24 meningkat 2,31 point dan rata-rata skor perilaku
43,39 menjadi 46,45 meningkat 3,06. Perbedaan rata-rata pengetahuan 9,2 point, sikap
1,61 point dan perilaku 0,67 point lebih tinggi pada kelompok perlakuan dibandingkan
kelompok kontrol. Simpulan: Edukasi gizi menggunakan media video lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak menular
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pada remaja dibandingkan dengdfjmedia PowerPoint, namun tidak lebih efektif dalam
meningkatkan sikap dan perilaku gizi seimbang. a
Kata kunci: gizi seimbang, pengetahuan, perilaku, sikap, video

PENDAHULUAN

Remaja mgEipakan masa yang rentan terhadap masalah gizi, salah satunya
adalah obesitas. Obesitas adalah penyakit kronis yang kompleks yang di@gfinisikan oleh
penumpukan lemak berlebihan yang dapat merusak kesehatan [1]. Menurut WHO
terdapat peningkatan empat Kali lipat kejadian overweight atau obesitas pada anak dan
remaja berusia 5-19 tahun [2]. Berdasarkan data Riskesdas (2018) prevalensi gizi lebih
pada remaja usia 16-18 tahun di Indonesia sebesar 13,5% yang terdiri dari 9,5% gemuk
dan 4% obesitas. Di Jawa Barat sebanyak 15,4% terdiri dari 10,9% gemuk dan 4,5%
obesitas. Kota Cimahi sebesar 8,5% terdiri dari 6,1% gemuk dan 2,4%gfibesitas [3].
Berdasarkan Survey Kesehatan Indonesia (2023) prevalensi overweighfff&hak usia 5 —
12 tahun 11,9% sedangkan obesitas 7,8%fEpedangkan pada anak 13 — 15 tahun
prevalensi overweight 12,1%, obesitas 4,1%. Pada remaja usia 16 — 18 tahun prevalensi
oveniEght 8,8% dan obesitas 3,3 % [4].

Obesitas adalah kondisi kompleks yang melibatkan faktor #logis, perkembangan,
lingkungan, perilaku, dan genetik [5]. Kegemukan dan obesitas merupakan faktor risiko
utama untuk penyakit tidak menular (PTM) kronis seperti hipertensi, hiperlipidemia,
diabetes mellitus tipe ) penyakit kardiovaskular, sindrom metabolik, kadar kolesterol
tinggi, dan kanker [6]. Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti stroke, diabetes mellitus,
kanker, dan hipertensi menjadi penyebab kematian terbesar penduduk dunia dan
diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya [2][7][8]. Kematian akibat penyakit
kardiovaskular, diabetes, kanker, dan arthritis karena obesitas adalah 50-100% lebih
tinggi pada individu yang menderita obesitas di maggjkanak-kanak atau remaja [9].

Kejadian obesitas di perkotaan disebabkan faktor internafglan fakior eksternal.
Faktor internal seperti gen, pertambahan usia dan jenis kelamin, perilaku konsumsi dan
[Ektivitas fisik. Faktor eksternal meliputi dukungan keluarga dan lingkungan sekitar [10].
Obesitas disebabkan karena asupan protein, lemak dan karbohidrat pada remaja lebih
tinggi jika dibandingkan dengan an@® kecukupan gizi yang dianjurkan [11]. Penyebab
obesitas yang paling umum pada anak-anak dan remaja adalah ketidakseimbangan
Eerai, yaitu asupan kalori yang berlebihan tanpa pengeluaran kalori yang sesuai [5].
Perilaku buruk dan faktor gaya hidup, seperti merokok, konsumsi alkohol dan obat-
obatan, pola makan yang buruk, dan sindrom metabolik, merupakan faktor risiko utama
untuk perkembangan Penyakit Tidak nular pada masa remaja [12]. Pendidikan ayah,
Pendidikan ibu yang rendah, adanya Riwayat obesitas orang pengetahuan remaja
yang kurang dan konsumsi fast food lebih dafj3x/minggu merupakan faktor risiko
obesitas remaja. Konsumsi fast food lebih dari 3x/minggu meningkatkan risiko 1,829 kali
terhadap kejadian obesitas remaja [13].

1

Pengetahuan gizi terdiri dari pengetahuan tentang pemilihan dan konsumsi
makanan sehari hari. Masyarakat yang peduli terhadap kesehatan cenderung akan
mengonsumsi makanan yang sehat dibandingkan mengonsumsi makanan siap saiji [14].
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui pengetahuan gizi karena dapat
berdampak pada sikap dan perilaku. Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan
seseorang yaitu dengan cara memberikan edukasi gizi. Edukasi gizi adalah pendekatan
edukatif untuk menambah pengetahuan tentang gizi, membentuk perilaku hidup sehat
dengan memperhatikan pola makan sehari-hari[15]. Salah satu cara untuk membuat
edukasi lebih mudah dan lebih jelas adalah dengan menggunakan berbagai metode dan
media. Edukasi yang dibantu dengan media dapat membantu menyampaikan informasi
[16]. Pemberian edukasi gizi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media
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seperti media auditif, visual, dan audiovisual [17]. Media video merupakan jenis %dia
audio visual yang mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Media
audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Media ini dapat menambah minat siswa dalam belajar karena siswa dapat menyimak
sekaligus melihat gambar [18].

Video merupakan media audio visual telah berhasil membangkitkan ketertarikan
dan membangkitkan rasa ker§fhdirian siswa sehingga partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran [19] [20]. Penggunaan video pembelajaran memberikan kontribusi
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari antusias siswa
dalam mengikuti pembelajaran, rasa senang siswa ketika belajar dengan disajikan video
pembeldgigan, daya tangkap siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih
mudah. Dalam media pembelajaran berupa video yang menyajikan visualgan audio
dapat menambah antusias siswa dalam pembelajaran [21]. PowerPoint merupakan
E¥iware yang dapat dijadikan media dalam pembelajaran[22]. PowerPoint merupakan
salah satu media presentasi yang disajikan dengan rangsangan-rangsangan
multimedia, meliputi teks, audio, visual, video, animasi, dan lain sebagainya yang
dirancang sedemikian @fila sehingga dapat melakukan sebagaimana fungsinya sebagai
media pembelajaran. Pemanfaatan media PowerPoint dengan bantuan LCD dapat
mencakup jangkauan pancar yang cukup besar, sehingga dapat mengakomodasi jumlah
audience yang cukup banyak. Kelebihan media ini adalah menggabungkan semua unsur
media seperti teks, video, animasi, image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan
penyajian. Media PowerPoint juga dapat mengakomodasi semua gaya belajar siswa
[23]. 67

Penelitian Yunianto (2021) menunjukkan bahwa k.elompok intervensi yang
diberikan video piring makanku secara signifikan lebih tinggi dalanfgpeningkatan
pengetahuan dan sikap siswa dibandingkan dengan PowerPdEg] [24]. Nilai rata-rata
sikap meningkat yakni dari 37,5 poin ke £FB poin setelah diberikan edukasi gizi
menggunakan media video [25]. Edukasi gizi menggunakan media audio visual mampu
meningkatkdd rata-rata perilaku remaja tentang personal hygiene 28,93 menjadi 36,33,
sedangkan yang diberikan edukasi gizi menggunakan media PowerPoint mampu
meningkatkarfata-rata perilaku remaja tentang personal hygiene dari 28,80 menjadi
33,93 [18]. Edukasi melalui media video termasuk media yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri rgngenai anemia [25]. Edukasi menggunakan
media video maupun media PowerFPoint memilgli hubungan yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa [24]. Edukasi gizi dengan media audio visual
efektif untuk meningkatkan pengetahuan a remaja atau siswa yang overweight [26].
Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan gizi seimbfEhg sebelum dan sesudah diberikan
edukasi melalui video animasi (p-value<0.05) [27]. Edukasi dengan media video dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang gizi EBkimbang pada remaja putri [28].
Penelitian Herawati et al (2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata perilaku
sebelum dan sesudah pemberian intervensi berupa pemberian pendidikan kesehatan
tentang personal hygiene saat menstrualjdengan menggunakan media video maupun
PowerPoint [18]. Berdasarkan kajian diatas, sehingga perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh edukasi gizi menggunakan media video terhadap pengetahuan,
sikap defgj perilaku gizi seimbang sebagai upaya dalam pencegahan penyakit tidak
menular pada remaja.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan quasy experimental dengan rancangan pre
posttest with control group design. Penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
perlakuan yang diberi edukasi gizi menggunakan media video dan kelompok kontrol
yang diberi edukasi gizi menggunakan media PowerPoint. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 1 Cimahi pada kelompok perlakuan dan SMA Negeri 3 Cimahi pada kelompok




kontrol. Kedua sekolah memiliki karakteristik yang sama dan kedusffifg terakreditasi A.
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus — Desembffif024. Sampel penelitian ini adalah
remaja sekolah menengah ateg§fkelas XI dengan jumlah sampel penelitian adalah 66
responden yang terdiri dari 33 responden pada kelompok perlakuan dan 33 responden
pada kelofE§ok kontrol. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah purposive
sampling yang memenuhi kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden, mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan penelitian.

Data dalam penelitian ini terdiri atas karakteristik responden meliputi usia, jenis
[Zlamin, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan penghasilan orang tuggZata
variabel penelitian meliputi pengetahuan, sikap @lan perilaku gizi seimbang dalam
pencegahan penyakit tidak menular pada remaja. Tahapan penelitian terdiri dari tahap
persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi pembuatan media video dan
[JowerPoint, pembuatan kuesioner dan uji validitas kuesioner. Kuesioner pengetahuan
[Ediri dari 30 pertanyaan dengan bentuk pilihan ganda, kuesioner sikap terdiri atas 15
pertanyaan dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju, serta kuesioner perilaku terdiri dari 15 pertanyaan dengan pilihan jawal elalu,
sering, jarang, dan tidak pernah. Kuesioner pengetahuan, sikap dan perilaku dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Media edukasi yang digunakan sudah dilakukan uji validitas
ahli materi oleh dosen gizi dengan nilai 92,14% (sangat layak) dan uji validitas ahli media
oleh dosen promosi Kesehatan dengan nilai 92,26% (sangat layak). Tahapan
pelaksanaan meliputffretest dan posttest yang dilakukan secara langsung dengan
menggunakan form. Edukasi gizi seimbang pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol diberikan sebanyak 4x pertemuan dengan frekuensi pemberian edukasi
1x/mi@gu, durasi 60 menit/pertemuan.

Analisis data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik usia,
[Anis kelamin, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan penghasilan orang tua
yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Analisis bivariat dilakukan untuk
B ngetahui perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum dan sesudgh)
diberikan edukasi gizi pada kelompok perlakuan dan kontrol dianalisis menggunakan uji
Paired T test apabila data terdistribusi normal, apabila data tidak terdistribusi normal
menggunakan uji Wilcoxon. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata pengetahuan, sikap
dan pe@fEu sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi pada kelomfggk perlakuan dan
control dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-test, namun apabila salah satu
atau ked@&)kelompok data tidak terdistribusi normal, maka menggunakan uji Mann
Whitney. Penelitian ini telah lolos Uji Etik Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Bandung No.18/KEPK/EC/VIII/2024.

HASIL
KarakterisgijResponden
Data karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikgE) orang tua,
pekerjaan orang tua dan penghasilan orang tua pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Data karakteristik dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Karakteristik Responden

_@nis Data Karakteristik Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
arakteristik
n % n %
Jenis Kelamin Laki — laki 7 21,2 12 36,4
Perempuan 26 78,8 21 63,6
Usia 16 Tahun 4 12,1 3 9,1
17 Tahun 27 81,8 27 81,8
18 Tahun 2 6,1 3 91
Pendidikan Ayah Tamat SD 2 6,1 3 9,1
Tamat SMP 1 3,0 7 21,2
Tamat SMA 15 455 11 333

Tamat Diploma, Sarjana 15 455 12 36,4
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Pendidikan Ibu Tamat SD 1 3,0 4 121
Tamat SMP 4 12,2 8 24,2
Tamat SMA 12 36,4 15 45,5
Tamat Diploma, Sarjana 16 48,5 6 18,2
Pekerjaan Ayah TNI/ Polri 1 3,0 0 0
ASN (PNS/ PPPK) 3 9,1 3 9,1
BUMN/ BUMD 1 3,0 1 3,0
Pegawai Swasta 4 121 8 24,2
Wiraswasta 13 394 10 30,3
Pedagang 3 9,1 1 3,0
Lainnya 8 24,2 10 30,3
Pekerjaan lbu TN/ Polri 0 0 0 0
ASN (PNS/ PPPK) 4 12,1 0 0
N/ BUMD 0 0 1 3,0
'egawai Swasta 1 3,0 1 3,0
Wiraswasta 4 121 1 3,0
Pedagang 2 6.1 1 3,0
|bu Rumah Tangga 19 576 21 63,6
L lya 3 9.1 8 24,2
Penghasilan Ayah  <Rp 1 juta 1 3,0 9 27,3
Rp 1 juta-Rp 2.5 juta 13 394 10 30,3
Rp 2.6 juta— Rp 5 juta 13 394 9 273
>BFP juta 6 18,2 5 15,2
Penghasilan lbu <Rp1juta 16 48,5 24 727
Rp 1 juta-Rp 2.5 juta 7 21,2 5 15,2
Rp 2.6 juta— Rp5 juta 6 18,2 2 6,1
>Rp 5 juta 4 12,1 2 1
Jumlah 33 100 33 100

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa jenis kelamin mayoritas perempuan, baik
pada kelompok perlakuan @aupun kelompok kontrol. Jenis kelamin perempuan
sebanyak 26 responden (78,8%) pada kelompok perlakuan dan 21 responden (63,6%)
pada kelompok kontrolgEledangkan kelompok usia terbanyak adalah 17 Tahun sebesar
27 responden (81,8%) pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Data pendidikan ayah mayoritas adalah tamat diploma, sarjana baik kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol. Data pendidikan ibu fEEJa kelompok perlakuan
mayoritas tamat diploma sarjana yaitu 16 responden (4§lF%) dan pada kelompok kontrol
mayoritas tamat SMA yaitu 15 responden (45,5%). Pekerjaan ayah pada kelompok
E®'akuan maupun kelompok konirol mayoritas adalah wiraswasta. Sedangkan
pekerjaan ibu pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol mayoritasif#ialah ibu
rumah tangga. Data penghasilan ayah pada kelompok perlakuan mayo#s Rp 1 juta —
Rp 2.5 juta dan Rp 2.6 juta — Rp 5 jufFyaitu sebanyak 13 responden (39,4%) sedangkan
pada kelompok kontrol mayoritas Rp [Efuta — Rp 2.5 juta sebanyak 10 responden
(30,3%). Sedangkan penghasilan ibu pada kelompok perlakuan maupun kelompok
kontrol mayoritas adalah < Rp 1 juta.

13

Pengaruh E-@kasi Gizi Seimbang Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilakfjizi
Seimbang dalam Pencegahan Penyakit Tidak Menular pada Remaja pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Pengukuran pengetahuan, sikap dan perilaku dilakukan sebanyak 2x yaitu
sebelum diberikan edukasi gizi (pretesf) dan setelah diberikan edukasi gizi (posttest).
Skor pengetahuan diperoleh dari jumlah jawaban benar dibagi dengan skor maksimal
dikalikan 100. Pengukuran sikap diukur menggunakan kuesioner penilaian skala likert
dengan 4 skala yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Pengukuran perilaku dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan 4 skala yaitu
selalu, sering, jarang dan tidak pernah.

Edukasi gizi dilakukan selama 4 minggu, sebanyak 4x dengan rentang waktu
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1x/minggu dengan durasi 60 menit/pertemuan. Kelompok perlakuan diberikan edukasi
menggunakan media video sedangkan kelompok kontrol diberikan eflikasi
menggunakan PowerPoint. Pada pertemuan pertama dan ketiga diberikan materi
mengenai obesitas dan perffiakit tidak menular sedangkan pada pertemuan kedua dan
keempat diberikan materi menEfhai gizi seimbang dalam mencegah penyakit tidak
[EZBnular. Materi yang diberikan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sama.
Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Gizi Seimbang pada
Kelompok Perlakuan (Video) dan Kelompok Kontrol (PowerPoint) dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Gizi Seimbang Sebelum dan Sesudah
diberikan Edukasi Gizi pada Kelompok Perlakuan (Video) dan Kelompok Kontrol
(PowerPoint)

Variabel Kelompok Intervensi Mean+ SD Skor Skor A p-value
Min Max Mean
Pengetahuan Perlakuan Sebelum 54,24 + 7,55 43,33 73,33 22,73  0,000"
Sesudah 76,97 + 7,65 60,00 90,00

Kontrol Sebelum 54,24 £ 13,13 23,33 76,67 13,53 0,000
Sesudah 67,77 + 14,18 33,33 90,00

Sikap Perlakuan Sebelum 49,93 + 3,81 42,00 57,00 2,31 0,001*
Sesudah 52,24 + 3,40 44,00 58,00

Kontrol Sebelum 44,51 + 5,21 35,00 57,00 0,70 0,587
Sesudah 45,21+ 7,28 22,00 58,00

Perilaku Perlakuan Sebelum 43,39 + 7,07 29,00 60,00 3,086 0,010*
Sesudah 46,45 + 7,58 30,00 58,00

Kontrol Sebelum 40,03+ 7,17 30,00 55,00 2,39 0,018
Sesudah 42,42+808 24,00 58,00

* Uji Paired-Sample t-test.
** Uji Wilcoxon
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui Ehwa terdapat peningkatan rata-rata skor
pengetahuan sikap dan perilaku pada kelompolffjerlakuan dan kontrol. Peningkatan
skor pengetahuan gizi seimbang sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi pada
kelompok yang diberikan media video sebesar 22,73 point, sedangkan peningkatan
pengetahuanfglzi kelompok yang diberikan media PowerPoint sebesar 13,53 point.
Peningkatan rata-rata skor sikap gizi seimbang pada kelompok media video sebesar
2,31 point, sedangkgEEpeningkatan rata-rata skor sikap gizi kelompok media PowerPoint
sebesar 0,70 point. Peningkatan rata-rata skor perilaku gizi seimbang pada kelompok
media video sebesar 3,06 point, §8dangkan peningkatan perilaku gizi kelompok media
PowerPoint sebesar 2,39 point. Penifffjkatan rata-rata skor pengetahuan, sikap dan
perilaku gizi seimbang pada kelompok video lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
PowerPoint.

Berdasarkan uji staliggk diketahui bahwa terdapat pengaruh edukasi gizi
menggunakan media vigieo p=0,000 (p<0,05) maupun PowerPoint p=0,000 (p<0,05)
terhadap pengetahuan gizi seimbang pada remaja dalam pencegahff] penyakit tidak
menular. Terdapat pengaruh edukasi gizi menggunakan media video p=0,001 (p<0,05)
[E3hadap sikap gizi seimbang pada remaja dalam pencegahan penyakit tidak EEBnular
namun tidak terdapat pengaruh edukasi gizi menggun@sn media PowerPoint p=0,587
(p>0,05) terhadap sikap gif§eimbang pada remaja. Terdapat pengaruh edukasi gizi
menggunakan media video p=0,010 (p<0,05) dan media PowerPoint p=0,018 (p<0,05)
terhadap perilaku gizi seimbang pada remaja dalam pencegahan penyakit tidak menular

Perbedaan Rata-Rata Peningkatan Pengetahuan Sikap dan Perilaku Gizi Seimbang
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Gizi pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol




Perbedaan rata-rata pengetahuan gizi Seimbang sebelum dan sesudah diberikan
edukasi gizi padafflompok perlakuan (video) dan kelompok kontrol (PowerPoint)
digunakan Uik mengetahui efektivitas penggunaan media vifio dengan media
PowerPoint. Perbedaan rata-rata pengetahuan sikap dan perilaku gizi seimbang dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbedaan Rata-Rata Peningkatan Skor Pengetahuan Gizi Seimbang Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi Gizi pada Kelompok Perlakuan (Video) dan Kelompok Kontrol

(PowerPoint)
Variabel Kelompok n Selisih Rata- Selisih Perbedaan p-value
Rata + SD Rata-Rata (A Mean)

Pengetahuan Perlakuan 33 22,73+9,37 9,2 0,002*
Kontrol 33 13,53 + 13,09

Sikap Perlakuan 33 231 1,61 0,537
Kontrol 33 0,70

Perilaku Perlakuan 33 3,06 0,67 0,969
Kontrol 33 2,39

17
* Uji Independent Sample t-test
**Uji Mann Whitney

Berdasarkan Tabel 3. Diketahui bah§g§Fjrata-rata peningkatan skor pengetahuan
sikap dan perilaku padffkelompok video lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
PowerPoint. Rata-rata peningkatan skor pengetahuan gizi seimbang pada FZlompok
media video 9,2 point lebih tinggi dibaEingkan dengan kelompok PowerPoint. Rata-rata
peningkatan skor sikap gizi seimbang pada kel@@inpok media video 1,61 point lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PowerPoint. Rata-rata peningkatan skor perilaku gizi
seimbang pada fZlompok perlakuan yang diberikan edukasi gizi menggunakan media
video 0,67 point lebih tinggi dilfdingkan dengan kelompok PowerPoint.

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa eduka@izi menggunakan media video
lebih efektif meningkatkan pengetahuan gizi seimbang dalam pencegahan peffjakit tidak
menular pada remaja dibandingkan dengan media Poff¥FPoint namun tidak lebih efektif
dalam meningkatkan sikap dan perilaku gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak
menular pada remaja dibandingkan dengan media PowerPoint.

[EEMBAHASAN
Karakteristik Responden 1

Responden dalam penelitian ini adalah remaja dengan usia 16 — 18 Tahun. Masa
Remaja adalah (adolescence) merupakan masa terjadinya perubahan yang berlangsung
cepat dalam hal pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial. Masa ini merupakan masa
peralihan dari anak — anak menuju remaja ditandai dengan banyak perubahan, di
antaranya pertambahan massa ofot, jaringan lemak tubuh, dan perubahan hormon.
Perubahan tersebut memengaruhi kebutuhan gizi pada remaja juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis dan social [29]. Remaja merupakan kelompok usia {@jfahun sampai
sebelum berusia 18 tahun [30]. Klasifikasi remaja berdasarkan usia sebagai berikut:
Masa remaja awal (10-12 tahun), Masa remaja pertengahan (13-16 tahun) dan Masa
remaja akhir (17-21 tahun) [31].

Data pendidikan ayah mayoritas adalah tamat diploma, sarjana baik kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol. Data pendidikan ibu pada kelompok perlakuan
mayoritas tamat diploma sarjana yaitu 16 responden (48,5%) dan pada kelompok kontrol
mayoritas tamat SMA yaitu 15 responden (45,5%). Orang tua dengan latar belakang
tingkat pendidikan yang berbeda akan lebih memperhatikan perubahan dan
perkembangan yang terjadi pada anaknya dengan cara yang berbeda [32]. Berdasarkan
penelitian Nuryani dkk (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
terhadap pendidikan ayah terhadap kasus gizi pada remaja [33]. Secara tidak langsung,




status gizi dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua, orang tua yang
berpendidikan tingfifentunya mempunyai status gizi yang baik, karena pengetahuan
orang tua, serta motivasi berdamf@gk pada penyediaan makanan yang baik [34].
Pendidikan memberikan dampak dalam memberikan dan menyediakan makanan
bergizi, kegiatan fisfflyang memadai [33].
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan ayah pada kelompok
akuan maupun kelompok kontrol mayoritas adalah wiraswasta. Sedangkan
pekerjaan ibu pada kelompok perlakuan maupun k@@npok kontrol mayoritas adalah ibu
rumah tangga. Berdasarkan penelitian Putri (2017) orang tua yang bekerja di luar rumah
cenderung mempunyai waktu yang sangat seff§it untuk memperhatikan anaknya
dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja [34]. Pekerjaan orang tua berkaitan dengan
pendapatan keluarga. Jenis pekerjaan juga bisa mefBhtukan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Asupan zat gizi yang kurang tentunya dipeng#uhi
oleh faktor ekonomi atau penghasilan keluarga itu sendiri. Penghasilan digunakan dalam
membeli bahan kebutuhan untuk diolah menjadi makanan. Anak dengan status gizi
kurang atau rendah dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan serta infeksi, dan
juga adanya gangfuan pertumbuhan serta perkembangan [35]. Penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara pendapatan keluarga dan pola konsumsi
dengan status gizi remaja [36][37].

Dataffjenelitian menunjukkan penghasilan ayah pada kelompok perlakuan
mayoritas Rp [Fjuta — Rp 2.5 juta dan Rp 2.6 juta — Rp 5 jUf yaitu sebanyak 13
responden (39,4%) sedangkan pada kelompok kontrol mayorifggj Rp 1 juta — Rp 2.5 juta
sebanyak 10 responden (30,3%). Sedangkan penghasilan ibu pada kelompok perlakuan
maupun kelompok k@ilrol mayoritas adalah < Rp 1 juta. Peneliian Suhartini (2018)
menyebutkan bahwa pendapatan keluarga merupakan salah satu faktor penentu dalam
peningkatan status gizi remaja. Tinggi rendahnya pendapatan berpengaruh besar
terhadap daya beli kebutuhan sehari-hari keluarga terutama dalam bahan pangan, yang
akhirnya berpengaruh terhadap status gizi remaja tersebut dan bisa mengakibatkan
permasalahan gizi pada remaja [37].
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Engelahuan Sikap dan Perilaku Gizi Seimbang Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Gizi pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Hasil pEFelitian menunjukkan bahwa terdapat kenaikan rata-rata skor
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang sebelum dan sesudah diberikarf#dukasi
gizi pada kelompok yang diberikan video maupun PowerPoint. Peningkatan rata-rata
pengetahuan yang diberikan edukasi gizi me@unakan video lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang diberi PowerPoint. Skor rata-rata peningkatan pengetahuan
setelah diberikan edukasi merifjunakan video 22,73 point sedangkan yang diberikan
PowerPoint 13,53 point. Hal ini sejalan dengan penelitian Farhan dkk (2024) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan remaj@putri mengalami kenaikan setelah diberikan
edukasi gizi menggunakan media video, dengan nilai mean skor posi- test yakni 13,5
poin, lebih tinggi dibaffing skor pre- test yakni 10,3 poin [25]. Penelitian Meliasari dkk
(2022) menunjukkan rata - rata skor pengetahuan meningkat 16,04 setelah diberikan
edukasii seimbang menggunakan media video [28]. Penelitian Nurfiriani & Kurniasari
(2023) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah pemberian
edukasi dengan media video animasi (54,80+8GFID0 menjadi 86,80+16,31) [38].
Diperkuat dengan Penelitian Rahayu dkk (2017) Rata-rata skor pengetahuan gizi
seimbang sebelum perlakuan yaitu 67,8 meningkat menjadi 80,4 setelah diberikan
edukasi gizi menggunakan media audio visual [39]. Sejalan dengan penelitian Yunianto
(2021) bahwa kelompok intervensi yang diberikan video piring makanku secara
signifikan lebih tinggi dalam peningkatan pengetahuan dan sikap siswa [24].

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat khas remaja
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mempunyai rasa keingintahuan yang besar [31]. Pengetahuan gizi merupakan
pengetahuan tentang makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi pada makanan,
makanan yang aman dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara
mengolah makanan yang baik agar zat gizi dalagmakanan tidak hilang serta bagaimana
hidup sehat [40]. Tingkat pengetahuan gizi remaja berhubungan dengan kejadian
obesitas pada remaja. Pengetahuan gizi yang rendah pada remaja membuat mereka
mengfgpnsumsi makanan yang tidak sehat sehingga menimbulkan masalah kegemukan
[41]. Obesitas pada remaja terutama anak usia sekolah usia 5-15 tahun dapat
meningkatkan serum lipid, tekanan darah, glukosa, dan insulin yang menjadi penyebab
penyakit degeneratif dan gangguan metabolik di usia dewasa seperti hipertensi,
diabetes, stroke, dan jantung (]

Sikap adalah respons terhadap stimulus atau objek tertentu, yang melibatkan
pendapat dan faktor emosional terkait, sehingga hasil sikap sebelum diberikan intervensi
akan terlihat jelas hasil perbedaannya ketika intervensi yang diberikan efektif karena
sikap menjadilespon mandiri tiap individu [43]. Sikap merupakan suatu respons mandiri
individu [44] suatu sindrom atau kumpulan gejala dalam merespons stimulus hingga
melibatkan pikiran, perasaan, perhatian, dgf gejala kejiwaan yang lain [45]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata sikap yang diberikan edukasi gizi
menggunakar?;ideo lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang diberi
PowerPoint. Skor rata-rata sikap setelah diberikan edukasi menggunakan video
meningkat dari 49,93 menjadi 52,24 (2,31 point) sed@kan yang diberikan PowerPoint
meningkat dari 44,51 menjadi 45,21 (0,70 pfnt). Hal ini sejalan dengan penelitian
Farhan dkk (2024) yan@henunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap meningkat yakni dari
A5 poin ke 40,3 poin setelah diberikan edukasi gizi menggunakan media vidgg)[25].
Rata-rata skor sikap sebelum perlakuan yaitu 75,8 meningkat menjadi 78,9 setelah
diberikan edukasi dengan menggunakan media audiovisual [39] skor sikap menjgigkat
4,42 setelah diberikan edukasi menggunakan video [28]. Penelitian Asmawati (2021)
menunjukkan bahwa penyuluhan dengan medifjvideo meningkatkan skor sikap tentang
anemia pada remaja putri sebesar 11,03 [46]. Sikap remaja putri yang diberi penyuluhan
menggunakan media video lebih baik dibandingkan media fogg] model [44]. Sejalan
dengan penelitian Damayanti dkk (2021) menunjukkan bahwa kelompok remaja putri
yang diberikan edukasi dengan video mengalami peningkatan sikap yang lebih baik
dibanding kelompok yang menggunakan booklet. Media video melibatkan lebih dari satu
panca indra, sehingga lebih mudah diingat oleh responden. Selain itu, penggunaan
beberapa panca indra secara bersgfgan juga akan mempengaruhi proses membuat
keputusan pada otak manusia [47]. Remaja cenderung lebih sensitif dengan keadaan
sekitamya, hal-hal yang dapat mempengaruhi emosi remaja bermacam- macam salah
satunya adalah keluarga dan lingkungan. Hal ini akan mempengaruhi sikap dan tindakan
remaj@Jpada suatu kejadian atau hal-hal di sekitarnya [31].

Perilaku seseorang meliputi pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku dapat
dikelompokkan menjadi perilaku terbuka (overt behavior) yaitu respons seseorang
terhadap suatu objek secara terbuka dan nyata dalam bentuk tindakan yang dapat
diamati oleh orang lain, sedangkan perilaku tertutup (covert behavior yaitu respon
seseorang dalam bentuk tertutup atau terselubung. Respon tersebut masih dalam batas
perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran danZfikap pada orang tersebut,
sehingga tidak bisa diamati langé%ing oleh orang lain [43]. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan rata-rata perilaku yang diberikan edukasi gizi menggunakan video lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok yang diberi PowerPoint. Rata-rata perilaku gizi
seimbang setelah diberikan edukasi gizi menggunakan video meningkat dari 43,39
menjadi 46,45 (3,06 point), sedangkan yang menggunakan PowerPoint meningkat dari
40,03 menjadi 42,42 (2,39 point). Hal ini sejalan dengan penelitian Herawati dkk (2022)
Edukasi gizi menggunakan media audio visual mampu meningkatkan rata-rata perilaku
remaja tentang personal hygiene 28,93 menjadi 36,33, sedangkan yang diberikan




edukasi gizi menggunakan media PowerPoint mampu meningkglikan rata-rata perilaku
remaja tentang personal hygiene dari 28,80 menjadi 33,93 [18]. Pola makan merupakan
perilaku paling penting yang akan mempengaruhi status gizi remaja. Gizi yang optimal
akan meningkatkan pertumbuhan, perkembangan fisik, kecerdasan serta menc@Ehh
terjadinya penyakit kronis, penyakit tidak menular terkait gizi, dan kematian dini. Pola
[Ekan masyarakat harus ditingkatkan kearah konsumsi gizi seimbang ungfij mencegah
penyakit kronis atau penyakit tidak menular. Gizi yang baik dan optimal akan
meningkatkan pertumbuhan, perkembangan fisik, kecerdasan pada kelompok umur
remaja, akan menjaga berat badan ideal, tubuh tidak mudah terkena penyakit infeksi,
produktivitas meningkat serta terlindung dari penyakit kronis dan kematian dini [48].
[E

Pengaruh Edukasi Gizi Seimbangf2rhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Gizi
Seimbang dalam Pencegahan Penyakit Tidak Menular pada Remaja pada
Kelompok Perlakuan dan Kel@hpok Kontrol

Edukasi menggunakan media audio visual merupakan salah satu upaya
pembelajaran yang menggabungkan beberapa media yaitu media audio (suara) dan
visual (penglihatan). Video merupakan salah satu contoh produk dari media audio visual,
video dilffE] dengan merekam suatu objek baik nyata maupun tiruan seperti kartun
animasi. Media audio visual berpengaruh posiifjdalam meningkatkan hasil belajar [49].
Media audiovisual merupakan media yang menampilkan unsur gambar dan suara
bersamaan pada saat menerima pesan atau informasi. Kelebihan dari edukasi
menggunakan media audiovisual adalah memberikan gambaran yang lebih nyata serta
Bleningkatkan retensi memori karena lebih menarik dan mudah diingat [50].
Pembelajaran yang menampilkan gambar yang bergerak, tulisan dan penjelasan suara
mengenai gambar yang ditampilkan serta memberikan gambaran yang lebih nyata
sehingga dapat memperkuat ingatan dan meningkatkan retensi memori karena lebih
menarik dan mudah diingat [45].

penelitian ini materi edukasi video dan PowerPoifl terdiri atas 2 bagian

materi yaitu seri 1 dan seri 2. Seri 1 merupakan edul@si gizi mengenai obesitas dan
penyakit tidak menular sedangkan seri 2 merupakan edukasi gizi dalam pencegahan
penyakit tidak menular dengan gigZseimbang. Edukasi dilakukan selama 4x dengan
pemberian intervensi 1x/ minggu baik pada kelompolgferlakuan maupun kelompok
kontrol. Media video edukasi yang digunakan sudah dilakukan uji validasi oleh ahli
materi, ahli media dan @) kelayakan calon pengguna (user). Berdasarkan hasil uiji
validasi diketahui bahwa rata-rata hasil validasi pada video animasi 1 oleh ahli media
adalah 95,26%, ahli materi 87,85%, sedangkan rata-rata hasil validasi pada video
animasi 2 oleh ahli media adalah 92,26%, ahli materi 92,14%. Hasil validasi oleh ahli
materi dan ahli media pada video animasi seri 1 dan 2 dinyatakan sangat valid. Hasil uji
coba siswa sebagai user menunjukkan bahwa media video animasi 1 maupun 2 dari
penilaian semua aspek >80% dengan kriteria sangat baik. Media video animasi seri 1
dan 2 bisa digunakan sebagai media edukasi gizi khususnya pglla remaja [51].

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa terdapat pengaruh edukasi gizi
menggunakan media video dan media PowerPoint terhadap Efigetahuan gizi seimbang
pada remaja dalam pencegahan penyakit tidak menular. Sejalan dengan penelitian
Elunianto dkk (2021) edukasi menggunakan media video maupun media PowerPoint
memiliki hubungan yang signifikan terhadap peningkatan pe@jetahuan dan sikap siswa
[24]. Sejalan juga dengan beberapa penelitian lain bahwa terdapat perbedaan rerata
pengetahuan yang bermakna sebelum dan sesudah pemberian intervensi berupa
pendidikan kesehatan tentang personal hygiene saat menstruasi dengan menggunakan
media video [18]. Terdapat perbedaan signifikan (p < 0.05) antara pengetahuan sebelum
dengan setelah diberikan media video dan poster (p=0,000) [52]. Terdapat pengaruh
yang signifikan, pada video blog (vlog) pretest dan posttest mengalami peningkatan yang
bermakna pada pengetahuan dan sikap dengan nilai p <0,001 [47]. Terdapat pengaruh
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pengetahuan % sikap yang signifikh sesudah diberikan edukasi gizi menggunakan
media video dan Motion Graphic [53]. Edukasi melalui media video termasuk media yang
efektif@ntuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia [25].

Edukasi gizi dengan media audio visual efgif untuk meningkatkan pengetahuan
pada remaja atau siswa yang overweight [26]. Pemberian edukasi gizi dengan media
video animasi dan poster mengalami penirf@jatan pengetahuan (p=0,000) tentang gizi
seimbang setelah diberikan intervensi [38]. Ada pengaruh pendidikan gizi dengan video
motion graphic tentang anef@a remaja putri terhadap pengetahuan (p=0,000) siswi
SMAN 72 Jakarta Utara [54]. Ada pengaruh edukasi gizi seimbang mengffinakan media
video terhadap pengetahuan remaja putri di SMK Pasundan Jatinangor. Edukasi dengan
media video dapat meningkatkaiffjengetahuan remaja putri tentang gizi seimbang di
SMK Pasundan Jatinangor [ff3]. Media audiovisual efektif meningkatkan pengetahuan
tentang gizi seimbang [39]. Ada peningkatan pengetahuan remaja putri sebelum dan
sesudah dibe@n intervensi menggunakan video [28]. Terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan gizi seimbang sgfelum dan sesudah diberikan edukasi melalui video
animasi (p-value<0.05) [27]. Edukasi dengan media video dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang pada remaja puj[28].

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa terdapat pengaruh edukasi gizi
menggunakan media video terhadap sikap gizi seimbangfpada remaja dalam
pencegahan penyakit tidak menular namun fidak terdapat pengaruh edukefiEbizi
menggunakan media PowerPoint terhadap sikap gfj seimbang pada remaja. Hal ini
sejalan dengan Penelitian Farhan dkk (2024) bahwa edukasi melalui media video efektif
mengubah sikaffllemaja putri terkait anemia [25]. Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan sikap antara sebelum dengan setelah diberikan media video
dan @iFster (p=0,000) tentang tentang buah dan sayur di Dayah Inshafuddin Banda Aceh
[52]. Terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan buah dan sayur, konsumsi
sayur dan buah sebelum dan sesudah diberikan intenE}si pada kelompok ceramah dan
ceramah-video [56]. Edukasi gizi dengan mediafElleo dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap tentang obesitas pada remaja [57]. Penyuluhan menggunakan media video
memiliki pengaruh yang bermakna terhadap pengetahuan dan sikap siswi tentang
anemia dengan hasil pengetahuan p=0,000 (p<0,05) dan sikap 0,001 (p<0,05). Ada
pengaruh penyuluhan menggunakan media video terhadap pengetahuan dgh sikap
tentang anemia pada remaja putri SMPN 1 Turikale tahun 2020 [46]. Terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata skor sikap tentang penfggahan KEK pada kelompok
video dan food model setelah diberikan penyuluhan [44]. Edukasi dengan media video
Ekpat meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang pada remaja putri.
Sedangkan sikap gizi menunjukkan kecenderungan untuk menyetujui atau tidak
menyetujui terhadap suatu pernyataan yang berhubungan dengan gizi. Sikap gizi
berkaitan erat dengan pengetahuan gfFJ [28]. Berbeda dengan penelitian Rahayu
menunjukkan bahwa media audiovisual tidak efektif dalam merubah sikap tentang gizi
seimbang [39].

Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengard) edukasi gizi
menggunakan media video dan media PowerPointt dap perilaku gizi seimbang pada
remaja dalam pencegahan penyakifjidak menular. Sejalan dengan penelitian Herawati
dkk (2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata perilaku sebelum dan
sesudah pemberian intervensi berupa pemberian pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene saat menstruasi dengan menggunakan media video maupun
PowerPoint [18]. Terdapat perbedaan tingkat pola makan pada kelompok eksperimen
tentang gizi seimbang antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui video
animasi (p-value<0.05) [27]. Media pendidikan dan kesehatan merupakan sebuah
sarana sebagai proses penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan
yang disampaikan melalui media cetak, elektronik dan media luar ruang, sehingga




sasaran di harapkan dapat meningkatkan pengetahuan yang akhirya dapat mengubah
perilaku sasaran [58].

Perbedaan Rata-Rata Peningkatan Pengetahuan Sikap dan Perilaku Gizi Seimbang
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Gizi pada Kelompok Perlakuan dan
Kelorfipok Kontrol

Rata-rata peningkatan skor pengetahuan gizi seimbang pada kelompdgj perlakuan
yang diberikan edukasi gizi menggunakan media video 9,2 point lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberikan edukasi mfhggunakan
PowerPoint. Hal ini sejalan dengan penelitian Yunianto dkk (2021) bahwa media video
memiliki pengaruh yang lebih besar berdasarkan hasil rata-rata skor pengetahuan dan
sikap dibandingkan dengan media Powef@oint [24]. Sejalan juga dengan penelitian
Herawati dkk (2022) rerata pengetahuan kelompok dengan media video lebih tinggi
(7,93) dari padggelompok dengan media PowerPoint (7,73) [18]. Penelitian Indah (2021)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media video dan poster memiliki dampak yang
ggniﬁkan dalam mengubah pandangan siswa terkait konsumsi buah dan sayur.

enggunaan media video lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap jika
dibandingkan menggunakan ngflia poster [52].

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa eduka@Fizi menggunakan media video
lebih efektif meningkatkan pengetahuan gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak
menular pada remaja @bandingkan dengan media PowerPoint. Sejalan dengan
penelitian Meidiana dkk (2018) menunjukkan bahwa edukasi gizi dengan media audio
visual efektif untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja &hu siswa yang overweight
[26]. Sejalan juga dengan penelitian Masitah dkk (2020) menyatakan bahwa video
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. Video
merupakan media yang menarik, efektif dan efisien yang memudahkan siswa
memahami materi [Ehtang gizi [20]. Hasil Penelitian Nurkhoiriyah dkk (2024)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh edukasi gizi seimbang menggunakan media
video animasi dan PowerPoint record terhadap pengetahuan, aktivitas fisik dan status
gizi p<Off Ada perbedaan efektivitas edukasi kedua media terhadap pengetahuan
p<0,05, media video lebih efekiif dalam meningkatkan pengetahuan§flibandingkan
dengan media PowerPoint record [59]. Edukasi gizi menggunakan media scrapbook dan
video animasi, mampu meningkaff@n pengetahuan tentang gizi dan obesitas di
kalangan siswa SMA atau SMK. Nilai rata-rata peningkatan pengetahuan dengan
menggunakan video animasi signifikan lebih tinggi dibandingkan menggunakan
scrapbook, sehingga edia video animasi lebih efektif digunakan untuk menyampaikan
materi edukasi [60]. Media video lebih efektif meningkatkan pengetahuan gizi siswa
disek@#h dibandingkan dengan menggunakan media PowerPoint [61].

Rata-rata peningkatan skor sikap gizi seimbang pada Kgompok perlakuan yang
diberikan edukasi gizi menggunakan media video 1,61 point lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol {#hg diberikan edukasi menggunakan PowerPoint.
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa edukasi gizi m§Blggunakan media
video tidak lebih efeklif dalam meningkatkan sikap gizi seimbang dalam pencegah@f)
penyakit tidak menular pada remaja dibandingkan dengan media PowerPoint. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sekti dkk (2019) menunjukkan bahwa tiEEk terdapat
perbedaan yang signifikan edukasi gizi pada kelompok yang diberikan ceramah dan
ceramah video terhadap pengetahuan buah dan sayur, konsumsi sayur dan buah [56].
Penelitian Nisman dkk (2024) menunjukkan bahwa perbedaan selisih nilai posttest dan
pretest pada kedua kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan bahwa tidak berbeda
secara signifikan (p=0,059). Edukasi kesehatan tentang COVID-19 menggunakan media
video tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap siswa SMP [62]. Skor pengetahuan
dan sikap tentang gizi memiliki kaitan yang sangat erat antara keduanya dan merupakan
penentu perilaku pola makan remaja usia sekolah [63]. Edukasi gizi berpengaruh positif
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terhadap gaya hidup sehat dan etektit sebagai intervensi kesehatan berbasis sekolah
yang dapat mengubah perilaku makan sehat di masa depan khususnya mengenai
overweight, obesitas maupun obesitas sentral pada remaja [64].

Berd&arkan hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan skor perilaku gizi
seimbang pada k@bmpok perlakuan yang diberikan edukasi gizi menggunakan media
video 0,67 point lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kdg&lrol yang diberikan
edukasi menggunakan PowerPoint. Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa
edukasi gEmenggunakan media video tidak efekiif dalam meningkatkan sikap gizi
seimbang dalam pe ahan penyakit tidak menular pada remaja dibandingkan dengan
media PcwerPoinr.r% ini sejalan dengan penelitian Miratunnisa dkk (2023) yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata efektivitas penyampaian informasi
melalui media video dan motion graphic terhadap perubahan pengetahuan dan sikap
remaja mengenai obesitas, dengan nilai p-value 1,000 pada uji Mann-Whitney (p-value
) 0.05) [53]. Berbeda dengan penelitian Herawati dkk (2022) menunjukkan bahwa
adanya perbedaan rerata skor perilaku antar kelompok pendidikan kesehatan
menggunakan media video dan kelompok pendidikan kesehatan menggunakan media
PowerPoint. Hal ini juga terlihat pada rerata perilaku elompok video lebih tinggi (36,33)
dibandingkan dengan kelompok PowerPoint (33,93), penggunaan media video lebih baik
pengglihnya dalam perubahan perilaku dibandingkan dengan media PowerPoint [18].

Video dapat memberikan stimulus terhadap pandangan dan pendengaran dengan

memegang prinsip psikomotor, behavioristik, dan kognitif, sehingga responden bisa
menerima informasi melalui indra gkndengar yaitu telinga dan indra penglihatan yaitu
mata, dengan hal tersebut maka informasi yang disampaikan dapat diterima secara
maksimal. Video diharapkan sama seperti film, dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhagfh dan kemauan sehingga dapat mendorong terjadinya perubahan pengetahuan
[65]. Penggunaan media video animasi membuat minat belajar siswa, dari yang
memperhatikan video dan aktif di dalam kelas kemudian mempengaruhi nilai siswa,
sehingga berdampak baik untuk meningkatkan minat belajar, meningkatkan hasil belajar
[66].
PowerPoint merupakan software yang Eogram ini dapat mengakofffijdasi siswa
yang memiliki gaya belajar, visual, auditif maupun kinestetik sekaligus. Pemanfaatan
media berbasis multimedia memiliki pengaruh besar terhadap hasil ingatan siswa.
Pemanfaatan media dengan konsep multimedia presentasi perlu menjadi bahan
pertimbangan guru. Media dengan konsep multimedia sangat membant§E) guru
maupun siswa agar lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran [23]. Adapun
keunggulan media PowerPoint yaitu memudahkan peserta untuk memahami materi
yang disampaikan karena hanya menampilkan poin utama dari materi yang
disampaikan, tgEapat banyak template dan fitur di dalamya yang dapat disesuaikan
dengan materi pembelajaran sehingga dapat menjadi lebih menarik untuk diperhatikan
[22].

Pemerintah melalui puskesmas telah menjalankan program penjaringan penyakit
tidak merffBr (PTM) pada remaja ke setiap sekolah. Program ini sejalan dengan
penelitian edukasi gizi seimb@hg dalam pencegahan penyakit tidak menular, para siswa
diberikan materi mengenai gizi seimbang dalam mencegah penyakit tidak menular
dengan menggunakan media video dan PowerPoint. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan remaja dapat melakukan pencegahan PTM dan remaja lebih peduli
mengenai gizi dan kesehatannya.

SIMPULAN

Edukasi gizi menggunakan media video dan PowerPoint mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak
menular pada remaja. Rata-rata peningkatan skor pengetahuan, sikap dan perilaku gizi




seimbang yang mendapatkan edukasi gizi menggunakan media video lebih tinggi
dibanf@ngkan dengan media PowerPoint.

Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi gizi fZBnggunakan media video
terhadap pengetahuan, sikap dafperilaku gizi seimbang dalam pencegahan penyakit
tidak menular pada remaja. Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi gizi
FZBnggunakan media PowerPoint terhadap pengetahuan dan [F&rilaku gizi seimbang
dalam pencegahan penyakit tidak menular pada remaja. Namun tidak terdapat pengaruh
yang signif8an edukasi gizi menggunakan media PowerPoint terhadap sikap gizi
seimbang dalam perfgBgahan penyakit tidak menular pada remaja.

Edukasi gizi mengguff#8an media video lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak menular pada rfhaja
dibandingkan dengan media PowerPoint. Namun edukasi gizi menggunakan [Egdia
video tidak lebih efektif dalam meningkatkan sikap dan perilaku gizi seimbang dalam
pencegahan penyakit tidak menular pada remaja dibandingkan dengan media
PowerPoint. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media edukasi
video yang diunggah melalui platform media sosial.
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